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I'IINGAJARAN'SPEECT{' PADA ENGLISH CI-UB

"SPEECH" agaknya bukan istilah tehnis karena buku teks yang saya baca tidak

ada yang nremberikan definisi khusus padanya. Namun demikian dalanr paper

ini sai'a akan menggiunakan "speech" sebagai istilah generik bagi semua jenis

kegiatan komunikasi verbal yang melibatkan seorang pembicara dengan

sekelompok pendengr.Dengan demikian 'pidato' rnenjadi salah satu hipolriltt
bukannya padanan dari istilah tersebut.

l. Jenis speech menurut tujuan penyajiannya
Dari segi tujuan penyampaian, speech dibagi atru tiga jenis, yaitu:

rnernberi infcrmasi, mempengaruhi dan menghibur. Speech i'ang rnenekankan

penyajian informasi memberikan pemahaman yang jelas tentang pokok-pokok
pikiran pembicara mengenai apa yang disajikannya. Pembicara harus

mengusahakan agar pendengar dapat memahami selengkap rnungl:in informasi

tersebut. Di samping itu, pembicara juga harus netral sehingga tidak ada

indikasi bahwa ia cenderung menganggap bahw'a intbrmasi yang disajikannya

iftr menrpakan yang terbaik atau yang paling henar. Yang termasuk dalam

kategori ini adalah penjelasan tentang fbkta-fakta dan opini, menjelaskan

proses dan iangkah-langkah, <iesi<ripsi cian riefrnisi serta pengaiaman pribacii.

Keberhasilan speech jenis ini bisa dilihat dari komentar pendengar. Jika mereka

mengatakan bahrva mereka sekarang lebih memahami konsep tersebut dan ifu

menjacii jeias bagi mereka seteiah menciengar speech itu, maka bisa

diasumsikan bahrva pelaksanaan speech yang bertujuan menyajikan informasi

itu berhasil baik.

Jenis kedua adalah speech )'ang bersifat persuasi dengar-r tujuan untuk

mempengaruhi pendengar. lv{empengaruhi di sini bisa mencalup tiga hal.

Pertanra, berupa usaha untuk meyakinkan pendengr agr bersedia menerima

apa yang ditan ari:an pembicara. Kedua, usaha untul: rnembuat pendengar lebih

sensitif terhadap satu masalah atau keadaan sehingga dengan sensitivitas

tersebut mereka bersedia lebih aklif untuk meny'elesaikan masalah ataupun

merobah situasi ,vang ada ke arah ,vang diinginkan oleh pembicara. Terakhir,

usaha untuk membuat pendengar bersedia melakukan satu aksi baik secara

iangsung setelah seiesai berbicara maupun seteiah beberapa rvaktu kenrudian.

Untuk pencapaian tuiuan ini oembicara harus malnpu menl'ajikan pokok

pikiran, saran maupun argumentasinya sedemikian rupa sehingga pendengar

betui-berui yakin reniang apa yang di kataiian seria berseciia meiakukan apa

yang disarankan. Untuk itu pembicara harus mampu memanlaatkan fakta-

fakta, logika serta enrosi untuk ntenunjang penanlpilannya.

Jcnis kctiga adalah spccch ]-ang bcrsifat mcnghibur. Pcnyajian spccch ini

bertujuan untuk menghibur atau menyenangkan pendengar meskipun dalant
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penyampaiannya pembicara juga memberi intbrmasi atau berusaha
nlenlpengarulr i pendengarnl"a

2. Jenis speech berdasarkan N{etode penyajiannya
Sctclah mcngikuti berbagai kcscnrpatan pcnyajian spccch, kita alian

melihat adanya beberapa metade yang digunakan pembicara dalam menyajikan
speech-nya mulai dari yang langsung saja maju tanpa adanya persiapan,
rnenggunakan catatan-catatan kecil pada kartu atau notebook, yang mengulang
hafalan sampai pada yang membacakan teks tertulis.

2.1 Mode penyajian impromptr
Mode penyajian ini digunakan sewaktu pembicara diminta untuk menyajikan
sesuatu tanpa persiapan terlebft dahulu sehingga penyajiannya lebih spontan.
Umpamany4 di dalam rapd seseorarrg diminta untuk membuat laporan
tentang topik tertentu, pimpinan bisa saja memfurta seseorzmg banahan tmtuk
memberi L.lformasi teratlir te*tang proyek yang sedang dikerja-kan.

Dalam pelatihan speec[ mode ini memiliki kelebihan dan kekurangan.
Kelebihannya adalah bahwa peserta terbiasa membicarakan satu topik tanpa
persiapan bempa pengumpula data dan penghafalan. Kelemahannya adalah
bahwa penyajiannya bisa ku.ang terorganisir - terjadi perulangan yang tidak
perlu, bertele-tele cian tidak sistematis. Di samping ifu, pembicara mungkin saja
mengucapkan pernyataan yang kurang sesuai bagi pendengar atau situasinya.

2.2 Mode penyaj ian Extemporaneous
Mode ini ada di antara impromptu dan membacalian teks. Pembicara

biasany'a memiliki cukup rva*ilu untuk meinpersiapkanni,a dengan baik- mulai
dari mengumpulkan data menyusun urutan langkah penyajian sampai
mengadakan rehearsal sebelun: acara yang sesungguhnya. Namtur, dalanr
penyajiannya, pembicara tidak membaca teks. Dia akan tampil spontan dan
komunikatif. Untuk kelancaran dan sistematika penyajian, pembicara
menyiapkan outline dari speech tersebut pada karnr-kartu kecil.

Ada beberapa ketntungm dari penggllnaan metode penyajian seperti ini.
Pertam4 pembicara mendapat cukup lvaktu untuk mengumputkan data. Kedua,
pembicara alian kedengaran spontan daiam penl,ajiannya. Ketig4 penggunaan

rvaktu akan lebih hemat karena lebih terencana. Keemoat. pembicara ntemiliki
fleksibilitas yang lebih tinggi untuk memberi respon terhadap feedback yang di
berikan pendengar. Sementar4 keienrahan dari nretode ini akan muncui jika
pembicara terlalu tergantung pada catatan yang dibuatnya pada kartu-kartu
kecil tersebut.
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2.3 Mode penyajian dengan membacakan naskah

Mode panyajian dengan nternbacakan naskah ini digunaliart jika ada

kemungkinan pembicara akan dikutip atau situasi kurang memungkinkan untuk

berbicara lancar. Kemungkinan pertama adalah speech yang disajikan oleh

pcjabat pemerintahan, speech yang disajikan untuk disiarkan radio atau telcvisi.

Sementara, kesempatan kedua adalah servaktu menya.likan eulogy

2.4 Mode penyajian dengan hapalan

Dengan metode ini, pembicara menulis dan menghafal speech ymg akan

disajikannya kata per kata. Speech ini akan dilatihkan terus meneftis sampai

pembicara yakin bahrva dia mampu menyajikannya tanpa kesalahan. Dalam

pengulangan, pembicara bukan hanya melatihlian teks tetapijuga geral<an dan

oecfirre
bvJre^ v.

Keuntungan dari metode ini adalah bahw'a pembicara akan

menl,ajikannya dengan ketepatan yang tinggi, Disamping inl, jika memang

pemtricara telah hafal setiap kata, malia kontak mata. yang malisimum dapat

dipertahankan sehingga pembicara kelihatan memiliki rasa percaya diri yang

tinggi, airiinya dan memiliki persiapan yang matang. Namun ciemikian, meto<ie

ini juga memiliki banyak kelemahan. Pertam4 mengingat teks speech itu cukup

sulit. Kedu4 metode ini akan membutuhkan u,aktu persiapan yang lebih lama.

Ketiga, meiakukan aciaptasi juga suiit. Sementara aciaptasi sangat riiperiukan

untuk menyesuaikan dengan pendengar dan situasinya.

3. Format dari speech

susunan struktur penyajian speech ikut menjamin keberhasilan dari

peni'ajian tersebut. Speech i'mg tertata rapi mengikrti pola susunan yang logis

akan dapat memperrnudah pematramam pendengar. Hal ini disebabkan oleh

adany.a kesesuaian antara umtan dan susunan informasi yang disajikan dengan

'nnental frame' pendengar. Struktur dari speech bisa dilihat dari outlinenya.

Outline ini merupalian fiamework dari keseluruhan speech yang alian disajikan

oleh pembicara. Secara umum ouline dibagi menjadi tiga bagian pendahuluan,

diskusi dan penuhrp.(L.ihat beberapa contoh pada la-mpiran)

3.1 Pendahuluan
penclahulan merupakan bagian yan-s sangat penting dari speech'

Pertama, paCa bagian ini pernbicara akan berusaha untuk rnernusatkan

perhatian, menarik minat serta me-motivasi pendengar. tlasil usaha tersebut

alian sangat menentukan keberhasilan dari speech secara keseluruhan. Kedua,

pada bagian ini pembicara akan menjelaskan tujuan serta outline dari yang

akan disajikannya.
Pendahuluan berisi beberapa elemen penting. Elemen pertama adalah kalimat

pcnrhrrka yang bisa hcnrpa pertanyaan, nlcllgttnskapkan takta yang
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mengejutkan, ataupun pelibatan langsung baik secara fisik ntaupun nrental.
Kedu4 perttbicara juga perlu nrenjelaskan tujua-n )'ang akan dicapainya. Ketig4
manfaat speech tersebut bagi pendengar. Elenren tcrakhir adalan outline dari
speech tersebut.

3.ZBagian pembahasan

Pada bagian pembahasan ini pembicara akan mengulas topik yang akan
disampaikaiini'a pada pendengar. Hal-hal iang hanis diperhatikan pada bagian
ini adalah tentang cara pemilihan dan pengembangan subtopik sefia
bagainrana ntenggunakan sigrpostirq yurg dapat ntenunjukkan 'organisational
structure' speech tersebut secara jelas sehingga pendengar dapat memahaminy,'a
dengan lebih mudah.

Disarankan agar sub-topik yang dipilih tidak lebih dari empat buah. Hal
ini berkaitan dengan kemampuan orarlg untuk mengingat. Berrett (1981)
menyatakan bahwa;" audience cannot gasp more than three in aone sitting;
four, parhaps, if speakers exercises special care in keeping the outline
constantly before them". Bahkan dia meng-klaim bahwa dalam komunikasi
speech pun berlaku hukum 'diminishing return' dan akan ada titik teftenru di
mana iniormasi yang ciisajikan tidak iagi jadi intake bagi penciengar.

3.3 Kesimpulan
Bagian ini juga memiliki keutamaan tersendiri. Pembicara akan menyimpullian
apa yang dibicarakannya sehingga pendengar alian terbantu untuk rneniusun
kembali informasi tersebut dalam fikiranya. Di samping itu, pembicara juga
akan membuat rekomendasi serta meminta pendengar untuk melakukan
sesuatu. UnF;l: jelen-va ketiga ha! tersebr.rt digarnbarl:an pada diagrann berit:ut:

4. Persiapan Speech

Persiapart tltenlegang peranan yang sangat penting dalarn keberhasilan
speech narnun sering tahap ini kurang Ciperhatikan oleh baik mahasisu,a
maupun instruktur.

Pada tahap ini pembicara menenfukan topik )'ang akan disajikan dan
tujuan penyajiarurya. Disamping itu pembicara juga perlu melaliukan analisis
terhadap konteks yang mencakup pendengar, siruasi serta diri pembicara
sendiri.

Karakteristik pendengar dapat dianalisa baik secara demografis maupun
secara psikologis. Analisis dernografis akan rnernberi petunjuk bagaintana pola
pikir mereka. Ha! ini terasa lebih penring jika tujuan speech yang akan
disajikan adalah untuk mempengaruhi pendengar. Sebelum pembicara berusaha
rnerobah prilaku atau perbuatan mereka, tentuny'a pembicara terlebih dahulu
harus tahu popok-pokok pikiran ),a!rg rnereka nriliki. Analisis psikologis
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menghasilkan pcmahaman tentang kepercay,aan scrta nilai-nilai -Yang dianut

olch pcndcltsar.
Kepercayaan pendengar dapat dipengar-';hi dcrtgan Lrcrbagai cara.

Pertama, Dengan menggunakan pola biasa .Vang dapat membuat mereka

pcrcaya. Misalnya, Jika pcmbicara tahu bahrva pcndcngar dapat ntcncrinta

pemyataan pihak yang benvenang sebagai fakta, maka dia akan terdorong

urtuk mengutip pernyataan pihak yang benvenang untuk meyakinkan

pendengarnya. Kedua, prot'ite psikologis dapat membantu pembicara untuk

membuat presentasinya lebih menarik. Jika pendengar dapat menerima laporan

statistik sebagai fakta maka pembicara dapat menggunakah laporan penelitian

cian angka-angka ciaian presentasinya. .iika penciettgar termasuk orang yang

p.r.uyu kepada ajaran ketuhanan, maka penggunaan ayat-a.vat dari kitab suci

akan sangat nrembantu. Teralchir, profile psikologis dapat ntettlbattu penrbicara

unfuk menentukan 'realistic expectaticn' se.,.,'aktu menlusun rencananya- JaCi

pembicara tidak akan mencoba untuk mencapai tujuan )-ang tak mungkin

dicapai.
Hal lain yang perlu dianalisa adalah kesempatan dimana speech

disajikan. Pemahaman tentang tujuan pertemuan yang diadakan, lokasi,

fasilitas serta rvaktu pertemuan akan sangat membantu dalan perencanaarl.

5. Pengajian sPeech

Teirnik penyajian ticiak kaiah pentingnya ciari isi sena 'organisationai structure'

dari speech. Tehnik penyajian meliputi aspek 'bod-v language', suara serta

pernilihan dan Penggunzun kata.

Dalam penyajian speech seorang pembicara seha.';sni'a nlernperhatikan

penampilannya. Dia harus mengusahakan agar seluruh bagian dari dirinya

dapat menambah makna terhadap kata-kata )'ang diucapkann,r'a. Dia harus

*.nggura-kan gestures untuli menekankan poin-poin penting. melaliulian eye-

contiit dengan menyapu pandangan ke seluruh peserta. Dia juga harus

nrenyertai ucapann)'a dengan ekspresi rvajah )'ang sesuai. Dia juga harus

nremikirkan jarak yang sesuai dari pendengarn,va

Pengaturan suara juga merupakan hal yang sangat penting dalam sPeech

Penbicara periu menarik naias )'ang iebih ciaianr ciari biasanl'a sebeiunr mui ar

dan melepaskann-Ya secara perlahan dan rileks Disamping itu, KecePatatr

berbicara harus dipertahankan - jangan terlalu cepat dan jangan Pula terlalu

lambat. Kemidian, pembicara harus mengatur volurne suaran)'a schingga daPat

didengar dengan ielas serta disesuikan dengan lingkungan serta banl'akn-va

dengar. Intonasi diusahakan agar tidak terlalu n'lonoton dan disesuikan

dcngan keseriusan isi serta sikap pembicarzr terha'Jap t':pik rnaupun pentJengar

Pemilihan kata juga perlu diperhatikan- l'embicara perlu menrilih kata

\,ans scsuai- apakah nlctlggLltlakan colloquial. slang l'}embi

rrkanan fille'rs )'ang
, ,.. .- ' 

l
SKAAII

pen

rrrcrnikirkan apakah dia akarr rlrclrgg

ga perlu
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6. Pengajaran spcech pada English Club ,i' @
Pengajaran speech pada English Club nrcrniliki beberapa manfaat.

Pertama, mahasisrva sccara dini sudah Ciperkenalkan dcngan language in use

yang natural. Karena ini diberikan pada tahun kedua dan mahasisrva telah

mengambil writing I dan II, nrereka juga akan bisa melihat perbedaan antara

spoken dan rvritten discoune. Ketig4 Dengan speech, mereka terbiasa

menggunakan bahasa Inggris di depan publik sehingga diharapkan kegiatan ini
juga al,ian menambah rasa percaya diri mereka dalam menggunalcan bahasa

tersebut.
Namun demikian, pengajaran speech pada English Club memiliki dua

hambatan. Hambatan pertama adaiah u,aktu. Waktu yang dialokasikan untuk
speech adalah dua kali Dertemuan untuk setiap group. Jika dibandingkan
dengan pengajaran speech biasa yang mengalokasikan waktu tujuh belas kali
pertemuan, maka masaiah rvaktu menjadi konstrain utama ciaiam

pengembangan materi ajarnya. Di samping itu, language proficiency peserta

juga masih rendah. Tentunya hal ini juga harus menjadi perhatian dalam

pengembangan materi ajar untuk English Club ini.
Sesuai dengan keterbatasan rvaktu maka materi yang disajikan sangat

terbatas. Pada pertemuan pertama, rangkuman dari perencanaan speech,

presentasi speech dan dua forrnat speech diperkenalkan. Sedangkan pada

pertemuan kedua mahaisrva dibimbing untuk mencari topik sendiri, melakukan

analisis konteks serta mengembangkan outline dari speech-nya. Pada akhir
pertemuan kedua ini beberapa sampel aka.n dipresentasikan oleh ma-hasisrva.

7. Kesimpulan
Materi uJu. speech mencakup jenis speech berda;arkan tujuan

pen)'ampaiann;,'a, metode peny'ajianni'a: berbagai jenis format speech:

persiapan penyusunan speech serta cara penyajiannya. Pengajian materi ini

biasanya membutuhkan alokasi w'aktu yang jauh lebih banyak dari y'an-e ada

pada English Club. Oleh sebab itu, penulis rnenyaranl:an agar r,.'aktu untuk

speech ditambah.
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